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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Relevan  

 Seibeilum peineiliitii meinyusun dan me ilakukan suatu pe ineiliitiian teirkaiit “Ni ilai i 

Fiilosofii Tradiisii Piingiitan Pada Suku Jawa Pe irspeiktiif Hukum I islam”. Adapun 

beibeirapa judul skriipsii teirdahulu yang pe irnah diiteimukan peinuliis dan meimbahas 

teirkaiit deingan judul skriipsi i adalah seibagaii beiriikut: 

1. Ninik Nirma Zunita (2011) dalam skripsi Fakultas Syariah UIN Maulana 

Malik Ibrahim dengan judul skripsi “Pandangan Masyarakat Terhadap Tradisi 

Pingitan Pengantin Studi Di Desa Maduran, Kecamatan Maduran, Kabupaten 

Lamongan”. Penelitian ini dilatar belakangi karena adanya kepercayaan 

sebagian masyarakat maduran terhadap tradisi “Pingit Pengantin“. Maksud 

diadakannya pingitan ini yakni untuk menjaga calon pengantin dari bahaya-

bahaya yang biasa saja terjadi diluar, dan untuk menyiapkan diri baik lahir 

maupun batin untuk menuju hari pernikahan. Trdisi Pingitan Pengantin tidak 

wajib dilaksanakan, dan boleh digunakan untuk menjaga calon pengantin, dan 

persiapan diri bagi calon pengantin menuju pernikahannya. Karena dalam 

kaedah fiqih dijelaskan bahwasanya suatu tradisi bisa sebagai hujjah yang 

wajib dikerjakan jika tradisi itu digunakan oleh kebanyakan orang. Tradisi 

Pingitan Pengantin ini termasuk urf shahih yakni urf yang baik dan dapat 

diterima karena tidak bertentangan dengan syara‟. Atau kebiasaan yang 

berlaku ditengah-tengah masyarakat yang tidak bertentangan dengan nash 
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(Ayat Al-Qur‟an atau Hadits), tidak menghilangkan kemaslahatan mereka, 

dan tidak pula membawa mudharat kepada mereka.  

2. Lia Hikmatul Maula (2016) dalam skripsi Fakultas Keguruan Dan Ilmu 

Pendidikan (FKIP) dengan judul skripsi “Studi Tentang Tradisi Pingitan 

Pernikahan Di Desa Sukoayar Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri”. 

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa anggapan sebagian masyarakat yang 

menganggap budaya pingitan adalah budaya kuno, budaya orang tua zaman 

dahulu, yang sudah tidak cocok untuk dilakukan lagi. Tapi masih ada juga 

masyarakat yang masih melakukan tradisi tersebut hingga sampai sekarang.  

Kesimpulan dari peneliti yaitu pingitan adalah proses mempersiapkan diri 

calon pengantin agar tidak kemana-mana untuk menjaga keselamatannya serta 

pingit pengantin bertujuan untuk  menjaga calon pengantin dari hal buruk 

yang akan terjadi. Adapun saat pingitan terdapat empat tahap sebelum acara 

puncak atau sebelum ijab qobul, yaitu tahap pembicaraan, kesaksiaan, tahap 

siaga, dan tahap rangkaian upacara, disampin itu terdapat banyak sarana yang 

disiapkan didalamnya.  

3. Mastura (2019) dalam skripsi FakultasSyarih Universitas Islam Negeri 

Sulthan Thaha Saifudin Jambi dengan judul skripsi “Adat Pingitan Setelah 

Peminangan Ditinjau Dari Hukum Islam (studi Senaung Kecamatan Jambi 

Luar Kota Kabupaten Mauaro Jambi)”. Penelitian ini dilatar belakangi untuk 

mengetahui praktek adat pingitan dan untuk mengetahui tinjauan hukum 

Islam terhadap adat pingitan setelah peminangan. Adapun tujuan pingitan ini 

untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum Islam mengenai adat pingitan 
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setelah peminangan yang di lakukan selama 3 bulan , 7 hari, bahkan ada yang 

melakukan 1 hari. Dan tradisi ini hanya dilakukan oleh mereka yang telah 

khitbah. Adapun kesimpulan dari peneliti yaitu berdasarkan analisis 

pandangan Islam serta dengan tinjauan urf sebagai pendekatan disesuaikan 

dengan kasus yang ada di Desa Senaung terhadap adat pingitan setelah 

peminangan ini dilakukan dalam waktu yang berbeda-beda, tradisi ini 

biasanya keluarga yang menyarankan kepada yang ingin melangsungkan 

pernikahan. Masyarakat Desa Senaung sering menyebutkan (Darah Manis). 

Dengan kata lain mereka lebih percaya bahwa musibah itu terjadi apabila 

calon pengantin tidak melakukan pingitan maka dianggap sebagai urf yang 

fasid pada hakikatnya dan bila Allah berkehendak terhadap sesuatu, maka 

(cukuplah) dia mengatakan jadilah, maka jadilah dan Allah SWT yang maha 

mengetahui segala kejadian yang terjadi terhadap setiap hambanya, bukan 

karena calon pengantin tidak dipingit adapun lokasi penelitian Di Desa 

Senaung Kecamatan Jambi Luar Kota Kabupaten Mauaro Jambi. Perbedaan 

penelitian Mastura ini menggunakan metode penelitian pendekatan yuridis 

empiris dan mengkaji tentang tradisi pingitan kepercayan yang ada pada adat 

pingitan seperti “darah manis” dan masyarak mempercai jika adat ini tidak 

dilakukan akan dapat musibah dan menfokuskan tinjauan hukum Islam 

terhadap tradisi tersebut.  

Seidangkan peinuliis se indiirii meimbahas teintang niilaii fiilosofii tradiisii piingiitan 

pada suku jawa pe irspeiktiif hukum I islam, darii beibeirapa peineiliitiian dii atas yang 

dii lakukan oleih peinuliis meimiiliikii peirsamaan dan pe irbeidaan.  Yang di imana 
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peirsamaannya yaiitu sama-sama meingkajii masalah piingiitan se ibagaii bahan 

pei4neiliitiian. Dan peirbeidaan dalam pe ineiliitiian iinii adalah beirbeida dalam lokasi i 

peineiliitiian, tata cara dalam prose is peilaksanaan piingiitan yang di i lakukan dalam 

masyarakat, se irta meingkajii apa dasar masyarakat me ilakukan tradi isii piingiitan 

dan apa saja iimpliikasii darii piingiitan teirseibut. 

2.2 Kajian Teori 

2.2.1 Konsep Nilai  Filosofi 

Niilaii adalah eiseinsii yang meileikat pada suatu yang sangat beirartii bagi i 

keihiidupan manusiia, khususnya meingeinaii keibaiikan dan tiindak keibaiikan suatu 

hal. Niilaii artiinya siifat-siifat atau hal-hal yang peintiing atau be irguna bagi i 

keimanusiiaan  (M. Chabiib Thoha, 1996, h 61). Seidangkan iistiilah niilaii dalam 

kamus bahasa Iindoneisiia dapat diiartiikan seibagaii harga (Tiim Priima Peina, h 

553). 

Seigala seisuatu diianggap be irniilaii jiika taraf peinghayatan se iseiorang iitu teilah 

sampaii pada taraf keibeirmaknaanya niilaii teirseibut pada di iriinya. se ihiingga 

seisuatu beirniilaii bagii seiseiorang beilum teintu beirniilaii bagii orang laiin karna niilai i 

iitu sangat peintiing dalam ke ihiidupan, seirta teirdapat suatu hubungan yang 

peintiing antara subyeik dan obye ik dalam keihiidupan iinii (Mansur I isna, h 101). 

Nilai sebagai daya pendorong dalam hidup, yang memberi makna dan 

pengabsahan pada tindakan seseorang. Nilai mempunyai dua segi intelektual 

dan emosional. Kombinasi kedua dimensi tersebut menentukan sesuatu nilai 

beserta fungsinya dalam kehidupan. Bila dalam pemberian makna dan 

pengabsahan terhadap suatu tindakan untuk emosionalnya kecil sekali, 
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sementara unsur intelektualnya lebih dominan, kombinasi tersebut di sebut 

norma-norma atau prinsip. Norma-norma atau prinsip-prinsip seperti 

keimanan, keadilan, persaudaraan dan sebagainya baru menjadi nilai-nilai 

apabila dilaksanakan dalam pola tingkah laku dan pola berfikir suatu 

kelompok, jadi norma bersifat unifersal dan absolut, sedangkan nilai khusus 

dan relatif bagi masing-masing kelompok (EM, Kaswardi, 1993, h 25). 

Niilaii-niilaii tiidak peirlu sama bagii seiluruh masyarakat. Dalam masyarakat 

teirdapat keilompok yang be irbeida atas dasar poli itiik, agama, dan e itniis masiing-

masiing meimpunyaii siisteim niilaii yang be irbeida. Niilaii-niilaii diitanamkan pada 

anak diidiik dalam suatu prose is sosiialiisasii meilaluii sumbeir-sumbeir yang 

beirbeida. 

Adapun fiilosofii seicara eitiimologii kata fiilsafat beirasal darii bahasa yunani i 

seicara harfiiah diibaca phiilosophiia. Teirdiirii darii kata phiilein beirartii ciinta atau 

meingeijar dan Sophiia yang beirmakna keibiijaksanaan atau peingeitahuan (Siimon 

Blackburn, 1996, h 121). Seicara teirmiinologii, meinurut bahasa iinggriis diiseibut 

Phiiliisophy yang meimiiliikii artii ciinta keipada keibiijak sanaan yang meingarah 

pada peincariianya atau peingeitahuan teintang priinsiip-priinsiip eileimein umum, 

keikuasaan, seibab dan hukum yang diipakaii seibagaii meinjeilaskan fakta dan 

keibeiradaan (Smiith SS, 1996, h 494).  

Adapun dalam kamus beisar bahasa Iindoneisiia, fiilosofii meimiiliikii makna 

seibuah peingeitahuan yang meinye iliidiikii deingan akal budii meingeinaii hakiikat 

seigala yang ada, seibab, asal, dan hukum-hukumnya, atau teiorii yang 
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meindasarii alam piikiiran atau suatu keigiiatan dan iilmu yang beiriintiikan logiika, 

eisteitiika, meitafiisiika, dan eipiisteimoliigii (Priima, h 392) 

Fiilosofii beirasal darii kata fiilsafat yang beirartii pandangan hiidup seiseiorang 

atau seikeilompok orang yang meirupakan konseip dasar meingeinaii keihiidupan 

yang diiciita-ciitakan. Fiilsafat juga diiartiikan seibagaii suatu siikap seiseiorang yang 

sadar dan deiwasa dalam meimiikiirkan seisuatu seicara meindalam dan iingi in 

meiliihat darii seigii yang luas dan meinyeiluruh deingan seigala hubungan. Jadi i 

dapat diisiimpulkan bahwa niilaii-niilaii fiilosofii adalah suatu keiyakiinan meingeinai i 

cara beirtiingkah laku dan beirtujuan adiil yang diiiingiinkan iindiiviidu, dan 

diigunakan seibagaii priinsiip atau standar dalam hiidup yang teirdapat dalam 

pandangan hudup seiseiorang atau seikeilompok orang yang meirupakan konse ip 

dasar meingeinaii keihiidupan yang dii ciita-ciitakan. 

Mnurut Ariieistoteileis fiilosofii adalah iilmu peingeitahuan yang meiliiputi i 

keibeinaran yang teirkandung diidalamnya iilmu-iilmu meitafiiska, logka, reitoriika, 

eitiika, eikonomii, poliitiik, dan eisteitiika atau niilaii keiiindahan (Surajiiyo, 2010, h 

31). 

2.2.2 Konsep Pingitan  

Budaya memang tidak pernah lepas dari kehidupan masyarakat. 

Disamping dengan berhubungan dengan orang lain, masyarakat juga 

berhubungan dengan budaya. Hubungan ini tidak dapat dipisahkan karena 

budaya itu sendiri tumbuh dan berkembang didalam ruang lingkup kehidupan 

masyarakat. Tiap masyarakat memiliki budaya tersendiri (Nurul Hidayah, 

2015, h 81). 
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Upacara peirkawiinan meirupakan acara yang diilangsungkan beirdasarkan 

adat iistiiadat yang beirlaku. Seidangkan peirkawiinan seicara adat meirupakan 

salah satu unsur keibudayaan yang sangat luhur dan aslii darii neineik moyang 

yang peirlu diileistariikan, agar geineirasii beiriikutnya tiidak keihiilangan jeijak. 

Upacara peirkawiinan adat meimpunyaii niilaii luhur dan sucii meiskiipun 

diiseileinggarakan seicara seideirhana. Neigara Iindoneisiia yang teirdiirii darii beirbagai i 

suku bangsa deingan adat iistiiadat dan upacara peirkawiinan yang beirbeida 

deingan keiuniikan masiing-masiing. Salah satu diiantaranya adalah budaya 

piingiitan seibeilum meilangsungkan peirniikahan.  

Piingiitan adalah salah satu tradiisii dalam proseis peirniikahan adat jawa, 

diimana calon peingantiin peireimpuan diilarang keiluar rumah atau beirteimu 

deingan calon meimpeilaii peingantiin lakii-lakii seilama waktu yang diiteintukan 

(Wawodei fiian adiiliia, 2009, h 61). 

Tradiisii iinii keimudiian diilaksanakan deingan cara diipadukan, antara unsur 

adat dan unsur agama Iislam. Dalam hal iinii, meireika masiih teitap 

meimpeirtahankan adat iistiiadat yang teilah ada seijak lama keimudiian diipadukan 

deingan ajaran Iislam yang teilah meireika anut deingan teitap meimpeirtiimbangkan 

seigala keiteintuan-keiteintuan yang beirlaku tanpa harus meiniinggalkan keibiiasaan 

lama meireika. Keidua unsur iinii, keimudiian diileistariikan dalam keihiidupan 

meireika seihiingga meinjadii suatu beintuk acuan untuk beirtiindak dalam 

keihiidupan keiseihariiannya (M. Mu‟miin Fahiimuddiin, 2011, h 41). 
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Adapun ayat yang me injeilaskan teintang piingiitan yaiitu (Q.S. Ar-rahman 

Ayat 72). 

قْصُْرٰ  رٌ هَّ ْْ ثٌ فِى الْخِياَمحُ  

Te irjeimahannya: “Bi idadarii-bi idadarii yang je iliita, putiih be irsiih di i pi ingiit dalam    

rumah” 

 

2.2.3 Konsep Tradisi ( Al-urf/Adat) 

1. Dasar Hukum Tradisi 

Hukum adalah menetapkan sesuatu atas sesuatu atau yang 

meniadakannya (Nasruan, 2001, h 207). Sedangkan didalam  kamus besar 

bahasa Indonesia hukum berarti peraturan atau adat yang secara dianggap 

mengikat, yang ditetapkan oleh penguasa (Departemen Pendidikan, h  

359). Islam adalah agama yang diwahyukan Allah SWT Kepada Nabi 

Muhammad SAW sebagai rasul dan untuk disampaikan kepada manusia.  

Meinurut ustadz Keimal Faiisal Feiriik, Iislam bukan budaya dan bukan 

tradiisii. Akan teitapii diijangkau bahwa Iislam tiidak antii budaya dan tiidak 

antii tradiisii. Dalam meinyiikapii budaya dan tradiisii yang beirkeimbang diiluar 

Iislam, Iislam akan meinyi ikapiinya deingan biijaksana. Keitiika seibuah tradiisi i 

dan budaya tiidak beirteintangan deingan agama, maka Iislam akan meingakui i 

dan beirteintangan deingannya. Teitapii, keitiika suatu tradiisii dan budaya 

beirteintangan deingan niilaii-niilaii agama, maka Iislam akan meimbeiriikan 

beibeirapa solusii, seipeirtii meinghapus budaya teirseibut. Namun keitiika suatu 

budaya dan tradiisii masyarakat yang teilah beirjalan tiidak diilarang meinjadi i 
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dalam agama, maka deingan seindiiriinya bagiian yang iinteigral darii syariiah 

iislam.  

a. Al-Qur’an 

Tradiisii meinurut Al-qur‟an, Allah subeihanah wata‟ala beirfiirman 

(Q.S. Al-araf Ayat 199).  

  هِليِْنَ خُذِ الْعَفْوَ بِالْعُرْفِ وَأعَْرِضْ عَنِ الْج  

Teirjeimahannya: “Jadi ilah eingkau peimaaf dan suruhlah orang 

meinge irjakan yang ma‟ruf (tradi isii yang bai ik), se irta me ingali ihkan dari i pada 

orang yang bodoh”. 

 

Meilaluii ayat dii atas Allah meimeiriintahkan kaum musliimiin untuk 

meingeirjakan yang ma‟ruf. Seimeintara iitu yang diiseibut se ibagaii ma‟ruf  

seindiirii iialah, yang diiniilaii oleih kaum musliimiin seibagaii keibaiikan, yang 

diikeirjakan seicara be irulang-ulang dan tiidak beirteintangan deingan watak 

manusiia yang beinar, yang diibiimbiing oleih priinsiip-priinsiip umum ajaran 

Iislam.  

b. Sunnah 

Ucapan sahabat Rasulullah SAW darii sahabat  Abdullah biin 

Mas‟ud bahwa: 

   فَمَا رَاهَُ المُسْلمُِوْنَ حَسَنًا فَهُوَ عِنْدَاللهِ حَسَنٌ وَمَارَاهَُ المُسْلمُِوْنَ سَيْئًا فَهُوَ 

ِ سَيْئٌ  
ّ عِنْدَ الله   



16 
 

 Te irjeimahannya: “Seisuatu yang diini ilaii baiik oleih kaum musliimi in adalah 

bai ik dii si isii Allah, dan se isuatu yang me ireika ni ilaii buruk maka i ia buruk di i siisi i 

Allah”.  

Ungkapan Abdullah biin Mas‟ud dii atas, baiik darii seigii reidaksi i 

maupun maksudnya, meinunjukkan bahwa keibiiasaan-keibiiasaan baiik yang 

beirlaku dii dalam masyarakat musliim yang seijalan deingan tuntunan umum 

syarii‟at Iislam adalah juga meirupakan seisuatu yang baiik dii siisii Allah. 

Seibaliiknya, hal-hal yang beirteintangan deingan keibiiasaan-keibiiasaan yang 

diiniilaii leibiih baiik oleih masyarakat, akan meilahiirkan keisuliitan dan 

keiseimpiitan dalam keihiidupan seiharii-harii. 

c. Kaidah Fiqih 

Urf diipahamii seibagaii suatu keibiiasaan yang teilah beirlaku seibagai i 

suatu keibiiasaan yang teilah beirlaku seicara umum dii teingah-teingah 

masyarakat, dii seiluruh peinjuru neigeirii atau pada suatu masyarakat teirteintu 

yang beirlangsung seijak lama. Darii deifiiniisii teirseibut, para ulama 

meineitapkan bahwa seibuah tradiisii yang biisa diijadiikan peidoman hukum 

adalah: 

1. Tradiisii yang teilah beirjalan seijak lama yang diikeinal masyarakat umum. 

2. Diiteiriima akal seihat seibagaii seibuah tradiisii yang baiik. 

3. Tiidak beirteintangan de ingan nash Al-qur‟an dan Hadiis Nabii saw.  

Meinurut para ulama urf biisa diijadiikan dasar untuk meineitapkan 

hukum Iislam apabiila tradiisii teirseibut teilah beirlaku seicara umum di i 

masyarakat teirteintu. Seibaliiknya, jiika seibuah tradiisii tiidak beirlaku seicara 
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umum, maka iia tiidak dapat diijadiikan peidoman dalam meineintukan bole ih 

atau tiidaknya tradiisii teirseibut diilakukan (Moh. Kurdii Fadal, 2008, h 69). 

Syarat lain yang terpenting adalah tidak bertentangan dengan nash 

Artinya, sebuah tradisi bisa dijadikan sebagai pedoman hukum apabila 

tidak bertentangan dengan nash Al-qur‟an maupun hadis Nabi saw. 

Karena itu, sebuah tradisi yang tidak memenuhi syarat ini harus ditolak 

dan tidak bisa dijadikan pijakan hukum bagi masyarakat. Nash yang 

dimaksud di sini adalah nash yang bersifat pasti, yakni nash yang sudah 

jelas dan tegas kandungan hukumnya (Moh. Kurdi Fadal, 2008, h 71). 

Seijarah peirtumbuhan hukum Iislam meinunjukkan seicara jeilas 

peingaruh adat dalam peimbeintukan hukum. Peirbeidaan fatwa dalam kiitab 

Al-Umm dan Al-Riisalah I imam Syafi i‟ii juga diidasarii peingaruh adat 

seiteimpat dan waktu yang me ilatarbeilakangiinya. Bahkan, pada waktu 

Iislam masuk kei duniia arab, dii sana teilah beirlaku norma yang meingatur 

keihiidupan beirmuamalah yang teilah beirlangsung lama. Lalu I islam datang 

deingan se ipeirangkat norma syara dan meimiilah tradiisii-tradiisii yang ada. 

Seibagiian darii adat lama iitu ada yang seilaras dan ada yang beirteintangan 

deingan hukum syara. Beirdasarkan hasiil seileiksii iitu, adat dapat diibagi i 

meinjadii 4 keilompok yai itu :  

Peirtama tradiisii yang seicara substansiial dan dalam peilaksanaanya 

meingandung unsur keimaslahatan. Maksudnya dalam peirbuatan iitu 

teirdapat unsur manfaat dan tiidak ada unsur mudharatnya atau unsur 
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manfaatnya leibiih beisar darii unsur mudharatnya. Tradiisii dalam beintuk iini i 

diiteiriima seipeinuhnya dalam hukum Iislam.  

Keidua tradiisii lama yang pada priinsiipnya seicara substansiial 

meingandung unsur maslahat, namun dalam peilaksanaannya tiidak 

diianggap baiik oleih Iislam. Adat dalam beintuk iinii dapat diiteiriima dalam 

Iislam namun dalam peilaksanaan seilanjutnya meingalamii peirubahan dan 

peinye isuaiian (Faiiz Zaiinuddiin, 2015, h 369).  

Keitiiga tradiisii lama yang pada priinsiip dan peilaksanaannya 

meingandung mafsadah (keirusakan). Maksudnya yang diikandungnya 

hanya unsur peirusak dan tiidak meimiiliikii unsur manfaatnya atau ada unsur 

manfaatnya teitapii unsur peirusaknya leibiih beisar. Umpamanya tradiisi i 

beirjudii dan miinum-miinuman keiras. Tradiisii iinii diitolak oleih Iislam seicara 

mutlak. 

 Keempat tradisi yang telah berlangsung lama, diterima oleh orang 

banyak karena tidak mengandung unsur mafsadah dan tidak bertentangan 

dengan dalil yang datang kemudian, namun secara jelas belum terserap ke 

dalam Islam baik secara langsung atau tidak (Faiz Zainuddin, 2015, h 

391). 

Ulama seipakat meineiriima tradiisii dalam beintuk peirtama se irta keidua 

teitapii  meireika juga seipakat meinolak tradiisii beintuk keitiiga. Akan teitapi i 

meireika beirbeida peindapat teintang tradiisii jeiniis keieimpat. Namun seicara 

umum tradiisii iitu diiamalkan oleih seimua ulama fiikiih teirutama dii kalangan 

ulama madzhab Hanafiiyyah dan Maliikiiyyah. Ulama Hanafiiyyah 
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meinggunakan iistiihsan  dalam beiriijtiihad, dan salah satu be intuk iistiihsan iitu 

adalah iistiihsan al-urf (iistiihsan yang diisandarkan pada urf). Se idangkan 

ulama Maliikiiyyah meinjadiikan tradiisii peinduduk madiinah seibagaii dasar 

dalam meineitapkan hukum, bahkan meindahulukanya darii hadiis ahad.  

Seimeintara ulama Syafi i‟iiyah banyak meinggunakan tradiisii dalam hal-hal 

tiidak meineimukan keiteintuan batasannya dalam syara maupun dalam 

peinggunaan bahasa (Wahbah Al-Zuhaylii, h 249). 

2. Syarat-Syarat Tradisi 

Para ulama ushul fi iqiih meinyatakan bahwa suatu urf, baru dapat di i 

jadiikan se ibagaii salah satu dali il dalam meineitapkan hukum syara‟ apabi ila 

meimeinuhii syarat-syarat se ibagaii beiriikut: (Nasruan Haroein MA, 1996, h 

143-144). 

1. Urf iitu (baiik yang be irsiifat khusus dan umum maupun yang be irsiifat 

peirbuatan dan ucapan), be irlaku se icara umum. Artiinya, urf i itu beirlaku 

dalam mayoriitas kasus yang te irjadii diiteingah-teingah masyarakat dan 

keibeirlakuannya di ianut oleih mayoriitas masyarakat teirseibut. 

2. Urf iitu te ilah masyarakat ke itiika peirsoalan yang akan di iteitapkan 

hukumnya iinii muncul. Artiinya, urf yang akan di ijadiikan sandaran 

hukum iitu leibiih dahulu ada se ibeilum kasus yang akan di iteitapkan 

hukummnya. 

3. Urf iitu tiidak beirteintangan deingan yang diiungkapkan se icara jeilas 

dalam suatu transaksi i. Artiinya, dalam suatu transaksii apabiila keidua 

beilah piihak teilah meineintukan se icara jeilas hal-hal yang harus di i 



20 
 

lakukan, se ipeirtii dalam meimbeilii leimarii eis, diiseipakati i oleih peimbeilii dan 

peinjual, se icara je ilas, bahwa leimarii eis iitu diibawah se indiirii oleih peimbeili i 

keirumahnya. Se ikaliipun urf meineintukan bahwa leimarii eis yang di ibeili i 

akan diiantarkan pe idagang keirumah peimbeilii, teitapii dalam akad se icara 

jeilas meireika teilah seipakat bahwa peimbeilii akan meimbawa barang 

teirseibut seindiirii keirumahnya, maka urf iitu tiidak beirlaku lagii. 

4. Urf iitu tiidak beirteintangan deingan nash, se ihiingga me inyeibabkan hukum 

yang diikandung nash iitu tiidak biisa diiteirapkan. Urf se ipeirtii iinii tiidak 

dapat dii jadiikan dali il syara‟ kare ina keihujjahan urf biisa diiteiriima 

apabiila tiidak ad nash yang me ingandung hukum peirmasalahan yang di i 

hadapii. 

3. Pembagian Tradisi 

Para ulama ushul fi iqiih  meimbagii urf keipada 3 macam, antara lai in 

adalah: (Dahlan Abd. Rahman, 2010, h 209). 

a. Darii seigii objeiknya diibagii meinjadii dua: 

1. Al-urf al-lafdzii (keibiiasaan yang meinyangkut ungkapan) adalah 

keibiiasaan masyarakat dalam me impeirgunakan lafal/ungkapan teirteintu 

dalam meingungkapkan se isuatu, se ihiingga makna ungkapan i itulah 

yang diipahamii dan teirliintas dalam piikiiran masyarakat. 

2. Al-urf al-amalii (keibiiasaan yang beirbeintuk peirbuatan) adalah 

keibiiasaan masyarakat yang beirkaiitan deingan peirbuatan biiasa atau 

muamalah keipeirdataan. Yang diimaksud peirbuatan biiasa adalah 

peirbuatan masyarakat dalam masalah keihiidupan meireika yang tiidak 
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teirkaiit deingan keipeintiingan orang laiin, seipeirtii keibiiasaaan liibur keirja 

pada harii-harii teirteintu dalam satu miinggu, keibiiasaan masyarakat 

teirteintu meimakan makanan khusus atau me imiinum-miinuman teirteintu 

dan keibiiasaan masyarakat dalam meimakaii pakaiin teirteintu dalam 

acara-acara khusus. Contoh : keibiiaaan masyarakat dalam beirjual beili i 

bahwa barang-barang yang diibeilii iitu diiantarakan keirumah peimbeili i 

atau peinjualnya, apabiila barang yang diibeilii iitu beirat dan beisar, 

seipeirtii leimarii eis atau peiralatan rumah tangga laiinya, tampa diibeibani i 

biiaya tambahan. 

b. Darii seigii cakupannya urf diibagii meinjadii dua: 

1. Al-urf al-am (keibiiasaan yang beirsiifat umum) adalah ke ibiiasaan 

teirteintu yng be irlaku se icara lauas dii seiluruh masyarakat dan di i seiluruh 

daeirah.  

2. Al-urf al-khas (keibiiasaan seicara khusus) adalah keibiiasaan yang 

beirlaku dii daeirah dan masyarakat teirteintu . 

c. Darii seigii keiabsahannya darii pandangan syara urf diibagii meinjadii dua: 

1. Al-urf al-shokhi in (keibiisaan yang diianggap sah) adalah ke ibiiasaan 

yang beirlaku diiteingah-teingah masyarakat yang ti idak beirteintangan 

deingan nash (ayat atau hadi ist), tiidak meinghiilangkan keimaslahatan 

meireika, dan tiidak pula meimbawa mudharat keipada me ireika. 

2. Al-urf al-fasiid (keibiiasaan yang diianggap rusak) adalah yang 

beirteintangan de ingan daliil-daliil syara‟ dan kaiidah-kaiidah dasar yang 

ada dalam syara‟. 



22 
 

2.2.4 Konsep Hukum Islam  

a. Pengertian Hukum Islam 

Hukum Islam diturunkan oleh Allah Swt bertujuan untuk mencegah 

kerusakan pada manusia dan mendatangkan kemaslahatan bagi mereka, yang 

mengarahkan kepada kebenaran, keadilan dan kebijakan serta menerangkan 

jalan yang harus dilaluinya. Dalam hal ini bertumpu pada lima prioritas 

utama yakni memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta benda yang 

berlandaskan Al-qur‟an yang bersifat universal dan dinamis (A. Djazuli, 

2007, h 27). 

Beirdasarkan akar kata hakama te irseibut keimudiian muncul al-hiikmah 

yang meimiiliikii artii keibiijaksanaan. Hal iinii diimaksudkan bahwa orang yang 

meimahamii hukum ke imudiian meingamalkannya dalam ke ihiidupan se iharii-hari i 

maka diianggap se ibagaii orang yang biijaksana (Mardanii, 2015, h 7). Artii laiin 

yang muncul darii akar kata teirseibut adalah “ke indalii atau ke ikangan kuda”, 

yaknii bahwa keibeiradaan hukum pada hakiikatnya adalah untuk 

meingeindaliikan atau me ingeikang se iseiorang darii hal-hal yang di ilarang oleih 

agama. Makna “mencegah atau menolak” juga menjadi salah satu arti dari 

lafadz hukmu yang memiliki akar kata hakama tersebut. Mencegah 

ketidakadilan, mencegah kedzaliman, mencegah penganiayaan, dan menolak 

mafsadat lainnya. Al-Fayumi dalam buku Zainudin Ali, Hukum Islam, 

Pengantar Hukum Islam di Indonesia ia menyebutkan bahwa setiap 

permasalahan (Zainudin Ali, 2006, h 1). 
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Muhammad Daud Alii meinyeibutkan bahwa kata hukum yang be irasal 

darii lafadz Arab teirseibut beirmakna norma, kaiidah, ukuran, tolok ukur, 

peidoman, yang di igunakan untuk me iniilaii dan meiliihat tiingkah laku manusi ia 

deingan liingkungan seikiitarnya. 

Dalam kamus Oxford se ibagaiimana diikutiip oleih Muhammad 

Musleihuddiin, hukum di iartiikan seibagaii “Seikumpulan aturan, baiik yang 

beirasal darii aturan formal maupun adat, yang di iakuii oleih masyarakat dan 

bangsa teirteintu dan me ingiikat bagii anggotanya” (Dr. Rohiidiin, h 2). 

Selanjutnya Islam adalah bentuk mashdar dari akar aslama-yuslimu-

islaman dengan mengikuti wazn  af‟ala-yuf‟ilu-if‟alan yang mengandung arti 

ketundukan dan kepatuhan serta bisa juga bermakna Islam, damai, dan 

selamat. Namun kalimat asal dari lafadz Islam adalah berasal dari kata 

salima-yaslamu-salaman-wasalamatan yang memiliki arti selamat dari 

bahaya, dan bebas dari cacat (Ahmad Warson Munawwir, 1997,  h 654). 

Iislam beirmakna se ibagaii seibuah keitundukan dan pe inye irahandiiri i 

seiorang hamba saat be irhadapan deingan Tuhannya. Hal i iniibeirartii bahwa 

manusiia dalam beirhadapan deingan Tuhannya (Allah) haruslah me irasa 

keirdiil, beirsiikap meingakuii keileimahan dan meimbeinarkan ke ikuasaan Allah 

swt. Ke imampuan akal dan budi i manusiia yang beirwujud dalam iilmu 

peingeitahuan tiidaklah se ibandiing deingan iilmu dan ke imampuan Allah swt. 

Keimampuan manusiia beirsiifat keirdiil dan sangat teirbatas, se imiisal hanya 

teirbatas pada keimampuan me inganaliisiis, meinyusun keimbalii bahan-bahan 

alamiiah yang teilah ada untuk diiolah meinjadii bahan yang be irmanfaat bagi i 
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keihiidupan manusiia, teitapii tiidak mampu me inciiptakan dalam arti i meingadakan 

darii yang tiidak ada meinjadii ada iinveintiion (Mardanii, 2015, h 8-9). 

b. Sumber Hukum Islam 

Deifiiniisii sumbeir meinurut Kamus Umum Bahasa Iindoneisiia adalah 

asal seisuatu (Poeirdawarmiinta, 1976, h 974).  Sumber hukum Islam adalah 

asal tempat pengambilan hukum Islam. Dalam kepustakaan hukum Islam, 

sumber hukum Islam sering diartikan dengan dalil hukum Islam atau pokok 

hokum Islam atau dasar hukum Islam (Mukhtar Yahya, 1979, h 21). 

 Dalam buku Peingantar Iilmu Fiiqh dan Ushul Fiiqh, Zarkasji i 

meimbeiriikan peingeirtiian daliil seicara leibiih seimpiit seibagaiimana diikeimukakan 

oleih para ahlii Ushûl al-Fiiqh, yaiitu Seisuatu yang dariipadanya diipeiroleih  

hukum syara‟ yang amalii atas dasar keiyakiinan beilaka. Seidangkan yang 

diidasarkan pada dugaan (zhann), meireika namakan „amarah‟ (Zarkasjii Abdus 

Salam, 1994, h 105). 

Meinurut Abdul Wahhab Khallaf, dii antara daliil-daliil yang diiseipakati i 

oleih jumhur ulama seibagaii sumbeir-sumbeir hukum Iislam adalah:  

a. Al-Qur‟an 

Sumbeir Hukum Iislam yang paliing meindasar adalah Al-Qur‟an. 

Seibagaii kiitab sucii umat musliim, teintu saja Al-Qur‟an seibagaii tiiang dan 

peineigak. Di imana Al-Qur‟an peisan langsung darii Allah SWT yang di i 

turunkan oleih malaiikat jiibriil. Keimudiian jiibriil meinyampaiikan langsung 

keipada Nabii Muhammad. Muatan Al-Qur‟an beiriisii teintang ajaran, 

keiteintuan, larangan, peiriintah, hiikmah dan masiih banyak lagii. Bahkan, 
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dii dalam Al-Qur‟an juga diisampaiikan bagaiimana masyarakatat yang 

beirakhlak, dan bagaiimana seiharusnya manusiia yang beirakhlak. 

b. Hadiis 

Hadiist meirupakan peisan, naseihat, peiriilaku atau peirkataan Rasulullah 

SAW. Seigala sabda, peirbuatan, peirseitujuan dan keiteitapan dari i 

Rasulullah SAW, yang diijadiikan seibagaii keiteitapan hukum Iislam. Hadiis 

meingandung atauran-aturan teirpeiriincii dan seigala atauran seicara umum. 

Muatan hadiis masiih peinjeilasan darii Al-Qur‟an. Peirluasan atau makna dii 

dalam masyarakat umum, hadiis yang meingalamii peirluasan makna leibi ih 

akrab diiseibut deingan sunnah. 

c. Iijma‟ 

Iijma‟ diibeintuk pada ke iseipakatan se iluruh ulama mujtahi id. Ulama 

yang di imaksud dii siinii adalah ulama se iteilah seipeiniinggalan Rasulullah 

SAW. Ke iseipakatan darii para ulama, I ijma teitap dapat di ipeirtanggung 

jawabkan diimasa sahabat, tabi iiin dan tabiib‟ut tabiiiin. Ke iseipakan para 

ulama iinii diibuat kareina peinyeibaran I islam sudah seimakiin meiluas teirseibar 

keiseigala peinjuru. Te irseibarnya ajaran I islam iiniilah pastii ada peirbeidaan 

antara peinye ibar satu dan lai innya. Ke ihadiiran I ijma di iharapkan meinjadi i 

peimeirsatu peirbeidaan yang ada. 

d. Qiiyas. 

Qiiyas adalah sumbeir hukum yang meinjadii peineingah apabiila ada 

suatu peirmasalahan. Apabiila dii teimukan peirmasalahan yang tiidak di i 

teimukan solusii dii Al-Qur‟an, Hadiis, Iijma‟ maka dapat dii teimukan dalam 



26 
 

Qiiyas. Qiiyas adalah peinjeilasan seisuatu yang tiidak diiseibutkan dalam ti iga 

hal (Al-Qur‟an, Hadi is, dan I ijma). Deingan cara meimbandiingkan atau 

meinganalogiikan meinggunakan nalar dan logiika.  

c. Tujuan Hukum Islam 

Pembentukan hukum Islam memiliki tujuan untuk merealisasikan 

kemaslahatan manusia dengan menjamin kebutuhan pokoknya 

(dharuriyyah), kebutuhan sekunder (hajiyyah) serta kebutuhan pelengkap 

(tahsiniyyat). Dalam wacana umum, kebutuhan dharuriyyah disebut primer, 

kebutuhan hajiyyah disebut sekunder, dankebutuhan tahsiniyyah disebut 

tersier (Rahmat Rosyadi, 2006, h 46). 

Meimpeilajarii hukum Iislam harus meingeitahuii teirleibiih dahulu maksud 

dan tujuan peimbuat hukum dan keiadaan atau keijadiian yang meimeirlukan 

turunnya wahyu suatu ayat al-Quran dan Hadiits Nabii saw. Para ahlii hukum 

Iislam meingklasiifiikasiikan tujuan-tujuan yang luas darii syariiat atau hukum 

Iislam seibagaii beiriikut: (Santoso, 2003, h 19). 

1. Dharuriiyyah  

Dalam keihiidupan manusiia, keibutuhan iinii meirupakan hal peintiing 

seihiingga tiidak dapat diiabaiikan. Apabiila keibutuhan-keibutuhan iinii tiidak 

teirjamiin, akan teirjadii keikacauan dan keitiidakteirtiiban dii mana-mana. 

Keiliima keibutuhan hiidup yang priimeir iinii (dharuriiyyah) dalam keipustakaan 

hukum Iislam diiseibut de ingan iistiilah al-maqashiid alkhamsah atau diiseibut 

juga al-kulliiyyat al-khoms (liima hal iintii/ pokok), yaiitu hiifdz ad-di in 

(meimeiliihara agama), hiifdz an-nafs (meimeiliihara ji iwa), hiifdz al-aql 
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(meimeiliihara akal), hiifdz an-nasl (meimeiliihara keiturunan), dan hi ifdz al-mal 

(meimeiliihara hak miiliik/harta). 

a. Hiifdz ad-Dîn (Meimeiliihara Agama)  

Keibeiradaan Agama meirupakan fiitrah bagii seitiiap manusiia, hukum 

posiitiif bahkan meimbeiriikan peirliindungan seibagaii beintuk hak asasi i 

manusiia yang harus meindapat peirliindungandarii ancaman atau gangguan 

darii piihak manapun. Dalam keibeiragamaan, syariiat Iislam seilalu 

meingeimbangkan siikap tasamuh (toleiransii) teirhadap peimeiluk agama 

laiin, seipanjang tiidak meingganggu satu sama laiin. 

b. Hiifdz an-Nafs (meimeiliihara jiiwa) 

Iislam, seipeirtii halnya siisteim laiin meiliindungii hak-hak untuk hiidup, 

meirdeika dan meirasakan keiamanan. Iia meilarang bunuh diirii dan 

peimbunuhan. Dalam Iislam, peimbunuhan teirhadap seiorang manusi ia 

tanpa alasan yang beinar diiiibaratkan seipeirtii meimbunuh seiluruh manusiia. 

Seibaliiknya, barang siiapa meimeiliihara keihiidupan, maka iia diiiibaratkan 

seipeirtii meimeiliihara manusiia seiluruhnya. 

c. Hiifdz al-aql (meimeiliihara akal) 

Meinghargaii akal bukan be irartii hanya se ikeidar meinjaga ke imampuan 

akal untuk tiidak giila atau mabuk. Oriieintasii peinjagaan akal adalah 

peimeinuhan hak i inteileiktual bagii seitiiap iindiiviidu yang ada dalam 

masyarakat. 
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d. Hiifdz an-Nasl (meimeiliihara keiturunan) 

Iislam dalam meiwujudkan peirliindungan teirhadap keiturunan manusiia 

diisyariiatkan peirkawiinan agar meimpunyaii keiturunan yang saleih dan 

jeilas nasab (siilsiilah orang tuanya). Dalam meinjaga keiturunan iinii, Iislam 

meilarang peirbuatan ziina dan meinuduh orang laiin beirbuat ziina tanpa 

buktii baiik lakiilakii maupun peireimpuan. Peirbuatan ziina diianggap seibagai i 

peirbuatan keijii kareina dapat meirusak keiturunan seiseiorang. Bahkan 

teirdapat sanksii yang sangat beirat beirupa deira keipada peilaku ziina agar 

tiidak meincoba untuk meindeikatii ziina kareina sudah jeilas teirdapat 

larangannya dalam al-Qur‟an. 

e. Hiifdz al-Mâl (meimeiliihara hak miiliik/harta)  

Beirbagaii macam transaksii dan peirjanjiian (muamalah) dalam 

peirdagangan (tiijarah), barte ir (mubadalah), bagii hasiil (mudharabah), dan 

seibagaiinya diianjurkan dalam Iislam guna meiliindungii harta seiorang 

musliim agar dapat meilangsungkan keihiidupan seicara seijahteira. Iislam 

sangat meilarang keiras tiindakan peincuriian, korupsii, meimakan harta 

seicara bathiil, peiniipuan, dan peirampokan kareina tiindakan iinii akan 

meiniimbulkan piihak laiin yang teirtiindas. 

Syariiat teilah meineitapkan peimeinuhan, keimajuan, dan peirliindungan 

tiiap keibutuhan seirta meineigaskan keiteintuankeiteintuan yang beirkaiitan 

deingannya seibagaii keiteintuan yang eiseinsiial. Seihiingga untuk meimeiliihara 

agama kiita diilarang murtad untuk meimeiliihara akal kiita diilarang 

meingonsumsii miinuman yang me imabukkan untuk meinjaga jiiwa kiita 
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diilarang meimbunuh untuk meimeiliihara keiluarga dan keiturunan kiita 

diilarang beirziina untuk meimeiliihara harta kiita diilarang meincurii dan 

meirampok. Seilanjutnya peilarangan teirhadap albaghyu (peimbeirontakan). 

Larangan al-baghyu adalah untuk meimeiliihara umat, kareina teirdapat 

keiwajiiban untuk beirsatu. 

d. Prinsip Hukum Islam 

Priinsiip meinurut peingeirtiian bahasa iialah peirmulaan; teimpat 

peimbeirangkatan tiitiik tolak, atau al-mabda‟. Priinsiip hukum I islam, meingutiip 

dalam Fiilsafat Hukum Iislam adalah keibeinaran uniiveirsal yang iinheirein di i 

dalam hukum Iislam dan meinjadii tiitiik tolak peimbiinaannya. Priinsiip 

meimbeintuk hokum I islam dan se itiiap cabang-cabangnya ((Juhaya. S. Praja, 

1995, h 69). 

a.   Priinsiip Tauhiid 

Priinsiip iinii meinyatakan bahwa seimua manusiia ada dii bawah suatu 

keiteitapan yang sama, yaiitu, keiteitapan tauhiid yang diiteitapkan dalam 

kaliimat la iilaha iilla Allah (tiiada tuhan seilaiin Allah). Al-Qur‟an 

meimbeiriikan keiteintuan deingan jeilas meingeinaii priinsiip peirsamaan tauhiid 

antar seimua umat-Nya. Beirdasarkan priinsiip tauhiid iinii, peilaksanaan 

hukum Iislam meirupakan iibadah. Iibadah dalam artii peinghambaan 

manusiia dan peinyeirahan diirii keipada Allah seibagaii maniifeistasi i 

peingakuan atas keimahaeisaan-Nya dan meiniifeistasii syukur keipada-Nya. 

Priinsiip tauhiid meimbeiriikan konseikueinsii logiis bahwa manusiia tiidak 

boleih saliing meinuhankan seisama manusiia atau seisama makhluk laiinnya  
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b. Priinsiip Keiadiilan (Al-Adl) 

Iislam meingajarkan agar dalam hiidup beirmasyarakat di iteigakkan 

keiadiilan dan iihsan. Keiadiilan yang harus diiteigakkan meincakup keiadiilan 

teirhadap diirii seindiirii, priibadii, keiadiilan hukum, keiadiilan sosiial, dan 

keiadiilan duniia (Zahra,1957, h 350). 

Keadilan hukum wajib ditegakkan, hukum diterapkan kepada semua 

orang atas dasar kesamaan tidak dibedakan antara orang kaya dan orang 

miskin, antara kulit berwarna dan kulit putih, antara penguasa dan rakyat, 

antara status sosial tinggi dan rendah, antara ningrat dan jelata. Semua 

diperlakukan sama di hadapan hukum (Azhar Basyir, 2000, h 48). 

Keiadiilan dalam hukum Iislam meiliiputii beirbagaii aspeik keihiidupan 

hubungan manusiia deingan Tuhan hubungan deingan diirii seindiiri i 

hubungan manusiia deingan se isama manusi ia dan hubungan manusiia 

deingan alam seikiitar. Hiingga akhiirnya darii siikap adiil teirseibut seiorang 

manusiia dapat meimpeiroleih preidiikat takwa darii Allah swt (Nasutiion, 

2013, h 118). 

c. Priinsiip Keitiiga Amar Makruf Nahii Munkar 

Dua priinsiip seibeilumnya meilahiirkan tiindakan yang harus beirdasarkan 

keipada asas amar makruf nahii munkar. Suatu tiindakan dii mana hukum 

Iislam diigeirakkan untuk meireikayasa umat manusiia meinuju tujuan yang 

baiik, beinar, dan diiriidhaii oleih Allah swt. Meinurut bahasa, amar makruf 

nahii munkar adalah meinyuruh keipada keibaiikan, meinceigah darii 

keijahatan. Amr: meinyuruh, ma‟ruf: keibaiikan, nahyii: meinceigah, munkar: 



31 
 

keijahatan. Abul A‟la Al-Maududii meinjeilaskan bahwa tujuan utama dari i 

syariiat iialah meimbangun keihiidupan manusiia dii atas dasar ma‟riifat 

(keibaiikan-keibaiikan) dan meimbeirsiihkannya darii hal-hal yang maksiiat 

dan keijahatan-keijahatan.  

Istilah ma‟rufat (jamak dari ma‟ruf) menunjukkan semua kebaikan 

dan sifat-sifat yang baik sepanjang masa diterima oleh hati nurani 

manusia sebagai suatu yang baik. Istilah munkarat (jamak dari munkar) 

menunjukkan semua dosa dan kejahatan sepanjang masa telah dikutuk 

oleh watak manusia sebagai suatu hal yang jahat (M. Yunan Nasution, 

1981, h 31-32). 

Islam memberikan kebebasan bagi setiap penganutnya baik 

kebebasan individu maupun kolektif; kebebasan berpikir, kebebasan 

berserikat, kebebasan menyampaikan pendapat, kebebasan beragama, 

kebebasan berpolitik, dan lain sebagainya. Kebebasan individual berupa 

penentuan sikap atas berbuat sesuatu atau tidak. Namun demikian, Islam 

tetap memberikan batasan nilai. Artinya, kebebasan yang diberikan oleh 

Islam tidaklah bebas value (nilai) atau liberal apalagi sekuler. Setiap 

individu berhak menentukan sendiri sikapnya, namun kebebasan atau 

kemerdekaan seseorang tersebut tetaplah dibatasi oleh kebebasan dan 

kemerdekaan orang lain (Asnawi, 2009, h 50). 
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d. Priinsiip Keieimpat Peirsamaan atau Eigaliiteir (Al-Musawah) 

Manusiia adalah makhluk yang muliia. Ke imuliiaan manusi ia 

bukanlahkareina ras dan warna kuliitnya. Keimuliiaan manusiia adalah 

kareina zat manusiianya seindiirii.  

Seihiingga dii hadapan tuhan atau dii hadapan peineigak hukum, manusiia 

baiik yang miiskiin atau kaya, piintar atau bodoh seikaliipun, seimua beirhak 

meindapat peirlakuan yang sama, kareina Iislam meingeinal priinsiip 

peirsamaan (eigaliitei) teirseibut. 

e. Priinsiip Tolong-Meinolong (at-Ta‟awun) 

Ta‟awun yang be irasal darii akar kata ta‟awana-yata‟awanu atau bi iasa 

diiteirjeimah deingan siikap saliing tolong-meinolong iinii meirupakan salah 

satu priinsiip dii dalam hukum Iislam. Bantu meimbantu iinii diiarahkan seisuai i 

deingan priinsiip tauhiid, teirutama dalam upaya meiniingkatkan keibaiikan 

dan keitakwaan keipada Allah. 

 

 

 

 

 

 


